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e Penguatan peran keluarga dalam menyiapkan generasi emas 2045.
e Perilaku seksual remaja di perkotaan.
e Peran religiusitas sebagai faktor protektif perilaku seksual remaja.

/ Ringkasan

Tujuan penulisan ini adalah memberikan gambaran umum tentang bukti terbaru sebagai alternatif
solusi dari permasalahan perilaku seks pranikah remaja yang marak terjadi di perkotaan. Perilaku
ini tentunya berdampak pada kualitas generasi emas Indonesia dimasa mendatang. Kajian
diperoleh melalui identifikasi literatur yang menunjukkan dampak perilaku seks pranikah remaja
seperti HIV/AIDS, kehamilan tidak diinginkan, pernikahan anak, dan stunting. Namun, dapat
dicegah dengan meningkatkan peran keluarga (komunikasi, kelekatan, dan monitoring),
peningkatan religiusitas remaja melalui kegiatan keagamaan sekolah (intra dan ekstra kurikuler)
dan masyarakat, serta menambahkan muatan religiusitas dalam program relevan seperti PIK-R
berbasis sekolah dan masyarakat dan Program Generasi Berencana (GenRe) dari BKKBN.
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Pendahuluan

Indonesia akan memasuki usia emas 100
tahun kemerdekaan pada tahun 2045. Pada saat
tersebut Indonesia diharapkan menjadi bangsa
yang maju dan mampu mengatasi berbagai
baik
ketertinggalan dalam kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) (Ali et al. 2020). Namun, untuk
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan upaya
yang
pemuda.

permasalahan, kemiskinan  maupun

sungguh-sungguh dalam menyiapkan

Pemuda merupakan modalitas
pembangunan SDM Indonesia. Berdasarkan data
BPS tahun 2020, pemuda di Indonesia yang
berusia 16-30 tahun adalah sebesar 64,50 juta
(23,86 % dari total penduduk). Berdasarkan data
tersebut, diketahui bahwa, pemuda memegang
peranan penting di masa mendatang. Namun,
ternyata sampai

dengan sekarang, pemuda

Indonesia  masih  menghadapi  beragam

permasalahan serius, misalnya adiksi Napza,

pornografi, minuman keras, tawuran dan
perilaku seksual berisiko seperti prostitusi,
perilaku seks pranikah remaja, dan lain

sebagainya. Apabila telah mengenal perilaku
seksual berisiko tersebut, maka pemuda akan
lebih rentan mengalami kehamilan yang tidak
diinginkan ataupun terinfeksi HIV/AIDS.

Pada tahun 2017, di Indonesia terdapat
48.300 orang terinveksi HIV (Kemenkes 2017).
Sementara itu, menurut data dinas kesehatan, di
Jawa Barat kasus HIV menyentuh angka 37.205,
dimana di Kota bogor terdapat 446 kasus, dan
menduduki peringkat kedua terbanyak setelah
Kota Bandung (945 kasus). (Dinkes Jawa Barat,
2019).
Kesehatan

Berdasarkan Survei Demografi dan
(SDKI) 2017 ternyata

remaja usia 15-24 tahun, pada sejumlah 2%

Indonesia

wanita dan 8% pria telah melakukan hubungan
pranikah, bahkan 11%
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan

seksual diantaranya
(Novrizaldi 2021) Hubungan seksual pranikah
remaja semakin marak terjadi di perkotaan. Di
Indonesia, perilaku tersebut menyebabkan 17
dari 100 kehamilan tidak diinginkan. Kehamilan
remaja menimbulkan banyak dampak negatif,

diantaranya terjadinya pernikahan  anak,

menigkatkan kejadian putus sekolah, dan
menyebabkan anak yang dilahirkan beresiko
stunting (Shanti 2022).

Penyusunan Policy Brief ini didasarkan
melalui identifikasi literatur pada Mei-Juni 2022.
Kajian yang dilakukan berfokus pada perilaku
seksual pranikah remaja di Indonesia. Hasil
kajian menemukan bahwa program yang
dilakukan pemerintah sudah cukup banyak,
namun ternyata perilaku seksual pranikah
remaja dewasa ini justru cenderung meningkat.
Apalagi ditambah dengan berbagai fasilitas di
perkotaan yang memberikan kemudahan akses
informasi, baik itu informasi yang baik dan benar
maupun sebaliknya. Pesatnya perkembangan
teknologi memperbesar peluang remaja untuk
terpapar konten tidak baik, dimana konten
tersebut dikemas sedemikian rupa sehingga
aktivitas seks pranikah dianggap lumrah. Dengan
demikian remaja dapat dengan mudah terpapar
oleh adegan berciuman, berpelukan, meraba
organ vital dan berhubungan seks melalui
berbagai konten di media informasi. Paparan
informasi yang salah ini jika dibiarkan, kemudian
akan disalahgunakan oleh anak dan remaja
sebagai akibat dari minimnya kontrol diri dan
pemahaman informasi seksualitas (Nida 2020).
Jika tidak digunakan secara bijak, kemajuan

teknologi di era global ini dapat menimbulkan

berbagai masalah seperti adiksi internet

(Hartanto dan Fauziah 2021).

Perilaku Seksual Remaja
Berdasarkan hasil kajian diketahui,

bahwa sikap ibu yang permisif terhadap perilaku
seksual pranikah (Maternity 2018; Gravel et al.
2016) dapat meningkatkan resiko remaja ke
dalam perilaku seksual pra-nikah. Sementara
hasil penelitian lain  menunjukkan, bahwa
religiusitas (Minhat et al. 2021), peran keluarga
(Kristin et al. 2018; Choirunissa dan Kartika Sari

2018) dalam membentuk keyakinan agama sejak
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Gambar 1 Hasil Analisis Kajian Literatur

kecil (Noroozi et al. 2014), faktor orangtua
(Suwarni et al. 2015; Gayatri et al. 2020)
komunikasi yang terbuka dan jujur antara orang
tua dan remaja (Sridawruang et al. 2010), adanya
konsultasi dengan orang tua (Baudouin et al.
2020; Zubaidah et al. 2020), dan remaja dengan
keterikatan keluarga yang aman (Jamabo &
Jamabo 2010; Razali et al. 2021), serta pola asuh
demokratis (Olley & Oyewole 2015; Nuratiah et
al. 2022) faktor
terjadinya perilaku seksual pra-nikah remaja.

dapat menjadi preventif

Alur hubungan antara faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku seks pra-nikah
remaja dapat dilihat dalam Gambar 1.

Peran Keluarga

Hasil kajian menunjukkan, keluarga

yang tidak dapat berfungsi dengan baik
mungkin menjadi pemicu yang signifikan bagi
remaja untuk menjalin pertemanan dengan
teman sebaya yang menyimpang (Hartanto dan
Fauziah 2021). Di sini kontrol keluarga harus
dapat berfungsi dengan baik untuk dapat

mempersiapkan generasi emas yang unggul.

Remaja dalam sebuah keluarga
membutuhkan gaya pengasuhan authoritative,
dimana terdapat warmth dan control yang
tinggi (Hastuti 2015). Gaya pengasuhan jenis ini
menitikberatkan adanya komunikasi dua arah
antar anak dan orang tua. Di mana orang tua
terus melatih kemandirian anak namun tetap
memberi batasan dan kendali pengasuhan.
Orang tua yang menerapkan gaya asuh ini
memiliki ciri, bertanggung jawab, memberikan
support, dan tidak berkata atau berperilaku
kasar. Adapun komunikasi dua arah yang
dimaksud dalam gaya pengasuhan ini adalah
anak dilibatkan dalam komunikasi yang terjadi
di keluarga. Misalnya, saat akan menerapkan
peraturan baru dalam keluarga, maka orang tua
selain  meminta anak untuk mematuhi
peraturan tersebut, orang tua juga memberikan
aturan tersebut

penjelasan alasan

diberlakukan. Orang tua juga memberikan
yang
mengemukakan pendapat, dengan kata lain,

ruang cukup bagi anak untuk

orang tua juga dapat memposisikan dirinya

dengan baik sebagai pendengar (Putra 2020).
Peran keluarga juga dapat dimunculkan

melalui keterlibatan orang tua mengembangkan
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religiusitas dan perilaku moral remaja seperti
melakukan pengawasan (Firmansyah 2020). Baik
pengawasan dalam penggunaan gawai maupun
dalam pergaulan remaja.

Religiusitas Remaja

Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi
penanaman agama dan ketaatan pada Tuhan
(fungsi agama atau religious). Melalui fungsi ini
diharapkan keluarga mampu mengajarkan nilai-
nilai agama, selain itu juga orang tua dapat
memberikan contoh pelaksanaan nilai agama
sebagai teladan bagi remaja. Melalui teladan
yang baik, remaja dapat mengembangkan
perilaku religiuistasnya.

Religiusitas yang ditanamkan orang tua
sangat berperan dalam pembentukan perilaku
anak termasuk perilaku seksual pra-nikah pada
remaja (Firmansyah 2020). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Metia (2021) yang menunjukkan
perlu  ditingkatkannya religiusitas  untuk
mengurangi perilaku menyimpang pada remaja,
diantaranya adalah perilaku seksual pada remaja
yang berpacaran (Firdaus & Ningsih 2020).

Religiusitas  berpengaruh  terhadap
Hasil penelitian Oskuoi
tahun 2015 diketahui

semua aspek agama (keyakinan, empiris, ritual

moral. Dari dan

Ebrahimpour bahwa
dan dimensi hasil) memiliki hubungan yang
(Aridhona
penelitian

positif-signifikan
2018).
menunjukkan adanya hubungan negatif yang

terhadap moral
Sementara  itu lain
sangat signifikan antara religiusitas dengan
kenakalan remaja (Aviyah dan Farid 2014), dan
ada hubungan yang signifikan antara religiusitas
dan kontrol diri dengan perilaku seksual pranikah
(Khairunnisa 2013).

Religiusitas  penting untuk dapat
ditanamkan kepada remaja, karena ternyata
religiusitas ini juga memberikan sumbangan
efektif terhadap perilaku prososial. Sehingga
dipandang perlunya program untuk mendorong

remaja agar ikut serta mengambil bagian dalam

kegiatan keagamaan untuk menumbuhkan

kesadaran akan  pentingnya religiusitas.
Religiusitas juga ternyata dapat berdampak
positif terhadap kesejahteraan remaja (Arvianna
et al. 2021). Semakin tinggi religiusitas maka
semakin tinggi subjective well-being pada remaja
(Khairudin & Mukhlis 2019).

Untuk itu jika program yang digalakkan
hanya berfokus pada memperkaya informasi
remaja terkait Kesehatan reproduksi remaja
tanpa melibatkan peningkatan peran pengasu-
han orang tua dalam keluarga serta upaya
peningkatan religiusitas, maka angka kejadian
perilaku seksual pranikah remaja akan terus
meningkat. Kondisi ini tentunya akan merusak
kualitas generasi emas dimasa yang akan
datang.

Pemerintah telah meluncurkan program
Generasi berencana yang biasa dikenal dengan
Program GenRe, yaitu program yang diluncurkan
oleh Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) dengan kelompok
sasaran meliputi remaja usia 10-24 tahun
ataupun mahasiswa/mahasiswi yang belum
menikah, dan keluarga, serta masyarakat yang
peduli terhadap kehidupan remaja Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian di Kota
Yogyakarta, Program Generasi Berencana
(GenRe) belum efektif. Hal ini terjadi karena 5
hal, yaitu (1) Kebijakan belum efektif mengatasi
Pembagian tugas

permasalahan remaja. (2)

pelaksana cukup efektif, namun memiliki
keterbatasan SDM, (3) Target intervensi program
belum siap mendukung Program GenRe, (4)
Lingkungan kebijakan ekternal belum efektif, dan
(5) Proses yang berjalan belum efektif akibat dari
remaja dan keluarga yang mempunyai remaja
belum memahami esensi dari Program GenRe itu
sendiri (Pyas 2017).

Duta GenRe mendorong remaja untuk
menjauhi pernikahan dini, NAPZA, dan seks
pranikah (seks bebas). Melalui Duta GenRe
diharapkan remaja dapat tumbuh menjadi insan
tangguh sehingga dapat berkontribusi sebagai
modal masa

pembangunan  bangsa di
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mendatang. Sasaran pelaksanaan program
GenRe berjalan melalui 2 pendekatan, yaitu
langsung kepada remaja melalui kegiatan
Pengembangan Pusat Informasi Konseling (PIK)
remaja dan pendekatan kepada keluarga yang
mempunyai anak berusia remaja melalui Bina
Keluarga Remaja (BKR) (Kartika Sari et al. 2021).
Program GenRe yang telah berjalan melalui PIK
Remaja didasari pendekatan dari, oleh dan untuk
remaja dimana pada

remaja terdapat

kecenderungan untuk bercerita tentang
permasalahannya dengan peer group mereka
(Diskominfo Kota Bogor 2019). Untuk BKR
sendiri, pada tahun 2017 di Kota Bogor terdapat
178 BKR yang tersebar di enam kecamatan.
Namun ternyata keberadaan BKR ini terkadang
hilang timbul.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
lebih

melibatkan keluarga dan orang tua serta

program yang diluncurkan harus

meningkatkan aspek religiusitas remaja.
Religiusitas dapat meningkatkan kontrol diri
remaja untuk dapat menahan diri melakukan
perilaku termasuk

menyimpang perilaku

seksual pra-nikah.

Implikasi dan Rekomendasi

Adapun rekomendasi kebijakan dari hasil kajian

yaitu:

a. Untuk dapat mencetak remaja sebagai
generasi emas yang unggul, maka perlu
digalakkan kembali peran keluarga dalam
era global, khususnya dalam aspek

komunikasi, kelekatan, dan pengawasan

penggunaan gawai maupun pergaulan
remaja dengan peer-grupnya.

b. Meningkatkan religusitas remaja melalui

berbagai

lingkungan sekolah

penyelenggaraan kegiatan

keagamaan baik di

maupun masyarakat. Secara spesifik

remaja tangguh dengan kontrol diri yang

kuat, mencerminkan keimanan dan

kendali

terbukti mencegah dari perilaku negatif.

kemampuan ego dan emosi
c. Menambahkan muatan religiusitas dalam
kegiatan Pusat Informasi Konseling Remaja
(PIK-R) berbasis sekolah dan masyarakat
maupun Program GenRe yang selama ini

telah dijalankan oleh BKKBN.
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